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Abstrak. Manajemen persediaan barang sangat penting, terutama untuk 

memastikan bahwa proses bisnis berjalan lancar baik bagi bisnis yang terlibat 

dalam produksi dan distribusi.  Pengelolaan inventory secara manual sering 

menghadapi masalah seperti data stok yang tidak sesuai, keterlambatan 

informasi, kesalahan pencatatan, dan masalah dalam menyusun laporan.  

Kondisi ini dapat menyebabkan kerugian dan menghambat operasi.  Oleh 

karena itu, sebuah sistem informasi inventory yang terkomputerisasi dan 

terintegrasi diperlukan. Sistem ini juga harus dapat menyampaikan data stok 

secara real-time. Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun sistem web 

inventory dengan menggunakan metode pengembangan aplikasi cepat (RAD) 

dan framework Laravel. RAD dipilih karena mampu mempercepat proses 

pengembangan melalui iterasi prototipe, keterlibatan pengguna yang aktif, dan 

fleksibilitas untuk menyesuaikan kebutuhan sistem. Selain itu, framework 

Laravel digunakan sebagai platform utama karena struktur Model-View-

Controller (MVC)-nya yang membuat pengembangan aplikasi lebih mudah. 

Analisis kebutuhan, perancangan sistem menggunakan UML, pengembangan 

aplikasi menggunakan teknologi Laravel, MySQL, PHP, dan Bootstrap, dan 

pengujian sistem menggunakan metode black box adalah bagian dari tahapan 

penelitian.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun dapat 

memantau stok, membuat laporan stok, mencatat barang masuk dan keluar, 

dan memberikan data secara cepat dan akurat.  Diharapkan bahwa penerapan 

sistem ini akan meningkatkan efektivitas manajemen persediaan dan 

mengurangi kesalahan pencatatan. 

Abstract. Inventory management is very important, especially to ensure that 

business processes run smoothly for businesses involved in production and 

distribution.  Manual inventory management often faces problems such as 

inaccurate stock data, delayed information, recording errors, and problems 

in compiling reports.  These conditions can cause losses and hinder 

operations.  Therefore, a computerized and integrated inventory information 

system is needed. This system must also be able to deliver stock data in real 

time. The purpose of this research is to build a web-based inventory system 

using the rapid application development (RAD) method and the Laravel 

framework. RAD was chosen because it speeds up the development process 

through prototype iteration, active user involvement, and flexibility to adapt 

to system requirements. In addition, the Laravel framework was used as the 

main platform because its Model-View-Controller (MVC) structure makes 

application development easier. Needs analysis, system design using UML, 

application development using Laravel, MySQL, PHP, and Bootstrap 

technologies, and system testing using the black box method were part of the 

research stages.  The results of the research show that the system that was 

built can monitor stock, create stock reports, record incoming and outgoing 

goods, and provide data quickly and accurately. It is hoped that the 
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implementation of this system will improve the effectiveness of inventory 

management and reduce recording errors. 

  

1. Pendahuluan  

Persediaan barang sangat penting untuk operasi dan keberlangsungan suatu perusahaan [1]. Perusahaan yang 

memiliki pengelolaan persediaan yang baik dapat menjaga ketersediaan barang, mengurangi risiko kehabisan stok, 

dan meningkatkan efisiensi proses distribusi dan produksi [2].  Sebaliknya, pengelolaan manual atau tidak 

terkomputerisasi sering menyebabkan masalah seperti keterlambatan informasi, ketidaksesuaian data, dan 

kesalahan pencatatan, yang dapat menyebabkan kerugian finansial dan operasional [3]. 

Kebutuhan akan sistem informasi yang terintegrasi dan berbasis web meningkat seiring dengan kemajuan 

teknologi informasi. Sistem berbasis web menawarkan keunggulan dalam hal aksesibilitas, kecepatan, dan 

kemudahan pembaruan data secara real-time [4]. Dengan sistem web inventory, perusahaan dapat memantau stok, 

menyusun laporan stok, dan melacak barang masuk dan keluar. 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan aplikasi cepat (RAD).  Metode ini dipilih karena mampu 

mempercepat proses pembuatan aplikasi [5]. Ini memungkinkan keterlibatan pengguna, iterasi prototipe, dan 

fleksibilitas untuk menyesuaikan kebutuhan yang berubah.  Karena memiliki arsitektur Model-View-Controller 

(MVC), dukungan keamanan, dan berbagai fitur, framework Laravel adalah teknologi pengembangan aplikasi 

utama [6]. Framework ini membantu pengembang membuat aplikasi web kontemporer. 

Metode Rapid Application Development (RAD) yang berfokus pada prototyping dan umpan balik pengguna yang 

cepat akan memungkinkan pengembangan sistem yang memenuhi kebutuhan nyata di lapangan [7].  Sistem yang 

dikembangkan akan memiliki keandalan, keamanan, dan skalabilitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan sistem 

manual maupun aplikasi sederhana berkat kombinasi framework Laravel, MySQL sebagai basis data, dan 

dukungan teknologi web lainnya.  Hal ini sekaligus menjadi solusi praktis untuk masalah pengelolaan persediaan 

barang. 

Dengan mempertimbangkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menerapkan sistem 

web inventory yang dapat membantu mengoptimalkan proses pengelolaan persediaan barang. Sistem ini 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi kesalahan pencatatan, dan memberikan informasi stok 

kepada manajemen perusahaan dengan lebih cepat dan akurat. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Pendekatan Penelitian 

Sebagai metode pengembangan sistem, penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan aplikasi cepat 

(RAD). Pendekatan ini dipilih karena mampu mempercepat proses pembangunan perangkat lunak melalui siklus 

iteratif dan prototyping, sehingga kebutuhan pengguna dapat dipenuhi secara cepat dengan keterlibatan aktif pada 

setiap tahap proses [8].  

2.2. Tahapan Penelitian 

Perencanaan Kebutuhan, atau Perencanaan Kebutuhan, adalah tahap pertama [9]. Ini adalah proses menentukan 

masalah utama yang dihadapi pengguna dan menentukan kebutuhan sistem yang akan dibangun.  Untuk 

menentukan kebutuhan fungsional dan non-fungsional, tahap ini melibatkan pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan penyelidikan dokumentasi.  Tahap ini menghasilkan gambaran awal sistem yang 

diinginkan pengguna. 

Tahap selanjutnya adalah desain pengguna, atau workshop desain.  Pada tahap ini, pengguna terlibat secara 

langsung dalam proses perancangan sistem melalui diskusi interaktif dan pembuatan prototipe. Perancangan 

dilakukan dengan menggambarkan alur sistem dengan menggunakan diagram UML seperti use case diagram, 

activity diagram, dan class diagram [10].  Protokol awal dibuat agar pengguna dapat memberikan umpan balik 

sehingga sistem dapat disesuaikan dengan kebutuhan nyata. 

Tahap ketiga adalah pembangunan, atau pembangunan, di mana rancangan diimplementasikan dalam kehidupan 

nyata.  Untuk pengembangan, framework Laravel digunakan, yang memiliki arsitektur Model-View-Controller 

(MVC), basis data MySQL, dan didukung oleh teknologi PHP, JavaScript, jQuery, dan Bootstrap untuk antarmuka 

tampilan [11].  Pada titik ini, pengkodean, integrasi, dan pengujian awal sistem dilakukan untuk memastikan 

bahwa aplikasi berjalan sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan. 
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Tahap terakhir adalah implementasi atau cutover.  Pada tahap ini, sistem diuji secara menyeluruh menggunakan 

metode black box untuk memastikan bahwa semua fungsi berjalan dengan baik. Setelah itu, sistem 

diimplementasikan pada lingkungan nyata sehingga pengguna dapat menggunakannya dalam kehidupan sehari-

hari [12]. Pada tahap ini, juga dilakukan pemeliharaan sistem untuk memastikan bahwa aplikasi beroperasi secara 

optimal. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

2.3. Alat dan Bahan Penelitian 

2.3.1 Perangkat Keras 

Hardware juga dikatakan bagian fisik komputer, serta merupakan penghubung antara pengguna dan sitem yang 

terdapat pada komponen komputer [15]. Perangkat keras digunakan sebagai media utama dalam proses 

pengembangan dan pengujian sistem [13]. Spesifikasi perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini 

ditunjukkan pada Tabel 1. Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah laptop Lenovo 

model 82C6 yang dilengkapi dengan prosesor AMD Ryzen 3 3250U berkecepatan hingga 2,6 GHz dengan 4 inti 

pemrosesan (CPU). Laptop ini memiliki kapasitas memori RAM sebesar 12 GB yang mampu mendukung kinerja 

pengembangan aplikasi secara optimal, terutama ketika menjalankan server lokal dan editor kode secara 

bersamaan. Sistem operasi yang digunakan adalah Windows 11 Pro 64-bit, yang kompatibel dengan berbagai 

perangkat lunak pengembangan berbasis web. Selain itu, perangkat keras ini juga didukung oleh penyimpanan 

internal dengan kapasitas yang memadai untuk instalasi framework, database, serta aplikasi pendukung lainnya. 

Spesifikasi tersebut dipilih karena sudah memenuhi kebutuhan dasar dalam proses analisis, perancangan, 

implementasi, hingga pengujian sistem web inventory yang dikembangkan. 

Tabel 1. Spesifikasi Perangkat Keras Penelitian 

Komponen Spesifikasi 

Perangkat Laptop Lenovo Model 82C6 

Prosesor AMD Ryzen 3 3250U, 4 CPU, ~2.6 GHz 

Memori (RAM) 12 GB 

Sistem Operasi Windows 11 Pro 64-bit (Build 26100) 

Penyimpanan Internal storage dengan kapasitas memadai untuk instalasi software pendukung 

Grafik Radeon Graphics (terintegrasi) 

Lainnya Mendukung DirectX 12, digunakan untuk pengembangan, uji coba, dan implementasi 

2.3.2 Perangkat Lunak 

Software, juga dikenal sebagai perangkat lunak, adalah program komputer yang, sebagai tanggapan terhadap 

perintah pengguna, menjalankan dan melayani fungsi yang diinginkan pengguna [14]. Selain perangkat keras, 

penelitian ini juga memanfaatkan berbagai perangkat lunak untuk mendukung perancangan, pemrograman, serta 

implementasi sistem web inventory. Adapun perangkat lunak yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.  

Berbagai perangkat lunak digunakan untuk mendukung proses perancangan hingga implementasi sistem selama 

pengembangan aplikasi web.  Laravel Framework adalah kerangka kerja berbasis PHP dengan arsitektur MVC 

yang memungkinkan pembangunan aplikasi web yang lebih terstruktur [17].  Sementara PHP berfungsi sebagai 

dasar, MySQL digunakan untuk mengelola data melalui sistem manajemen basis data relasional [18].  XAMPP 

digunakan sebagai server lokal yang menggabungkan Apache, PHP, dan MySQL untuk mendukung proses 

pengembangan dan pengujian [19].  Visual Studio Code adalah editor yang ringan dan fleksibel yang dapat 

digunakan untuk menulis dan mengelola kode [20].  Untuk antarmuka, Bootstrap digunakan sebagai framework 



 

Jurnal Teknologi Informasi Digital (JTID) Vol. 1 No. 2, November 2025  Hidayat et al  

  66  

CSS yang responsif [21], sementara JavaScript dan library jQuery digunakan untuk menambah interaktivitas dan 

mempermudah pengendalian DOM [22]. Selain itu, SCSS membantu mengelola stylesheet dengan lebih efektif 

[23]. Selain itu, alat UML seperti use case, class diagram, dan activity diagram digunakan untuk mendukung 

perancangan sistem dengan memberikan dokumentasi visual untuk menciptakan alur sistem [24]. 

Tabel 2. Spesifikasi Perangkat Lunak Penelitian 

Perangkat Lunak Fungsi Utama 

Laravel Framework Framework PHP berbasis MVC untuk membangun aplikasi web 

PHP Bahasa pemrograman utama dalam pengembangan sistem 

MySQL Sistem manajemen basis data relasional untuk mengelola data persediaan 

XAMPP Server lokal (Apache, PHP, MySQL) untuk pengembangan dan pengujian aplikasi 

Visual Studio Code Editor kode untuk menulis dan mengelola program 

Bootstrap Framework CSS untuk membuat antarmuka web responsif 

JavaScript Bahasa pemrograman untuk menambah interaktivitas pada aplikasi 

jQuery Library JavaScript untuk mempermudah manipulasi DOM dan event handling 

SCSS Preprocessor CSS untuk mempercepat penulisan dan pengelolaan stylesheet 

UML Tools Alat bantu perancangan sistem (use case, class diagram, activity diagram, dll) 

2.5. Pengujian 

Proses pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem web inventory yang dikembangkan memenuhi 

kebutuhan fungsional dan bekerja dengan benar.  Dalam penelitian ini, metode black box testing digunakan; 

metode ini menguji fungsi aplikasi tanpa melihat kode program [16].  Pengujian dilakukan dengan memberikan 

input tertentu pada sistem dan melihat apakah outputnya sesuai dengan yang diharapkan. Beberapa komponen 

utama proses pengujian termasuk pencatatan barang masuk dan keluar, pengelolaan data persediaan, pencarian 

data, dan pembuatan laporan stok. Selain itu, uji validasi data untuk memastikan sistem dapat menolak input yang 

tidak sesuai dan uji navigasi untuk memastikan setiap menu dan halaman dapat diakses dengan benar. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Implementasi Sistem 

Sistem web inventory yang dikembangkan telah berhasil diimplementasikan menggunakan framework Laravel 

dengan arsitektur Model-View-Controller (MVC) dan basis data MySQL. Sistem ini berjalan pada server lokal 

dengan XAMPP, serta diuji melalui browser berbasis web. Fitur utama yang dihasilkan meliputi pencatatan barang 

masuk dan keluar, manajemen data persediaan, pencarian data stok, serta pembuatan laporan inventory secara 

otomatis.  

3.2. Tampilan Antarmuka Sistem 

Antarmuka sistem menggunakan Bootstrap, JavaScript, dan jQuery untuk membuat tampilan responsif dan mudah 

digunakan.  Halaman utama memiliki menu navigasi yang memungkinkan Anda mengakses data barang, transaksi, 

laporan, dan pengaturan pengguna. 

Tampilan halaman login ditunjukkan pada Gambar 2, yang berfungsi untuk membatasi akses sistem hanya kepada 

pengguna yang terdaftar. 

 
Gambar 2. Tampilan Halaman Login 

Pada Gambar 3 ditampilkan halaman dashboard yang menyajikan ringkasan informasi persediaan barang, jumlah 

barang masuk, barang keluar, serta notifikasi stok minimum. 
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Gambar 3. Tampilan Halaman Dashboard 

Pengelolaan data barang ditunjukkan pada Gambar 4, di mana pengguna dapat menambah, mengubah, menghapus, 

serta melakukan pencarian barang secara cepat. 

 
Gambar 4. Tampilan Antarmuka Halaman Data Barang 

Contoh tampilan transaksi barang masuk ditunjukkan pada Gambar 5, sedangkan transaksi barang keluar dapat 

dilihat pada Gambar 6. Halaman ini mencatat setiap pergerakan barang secara real-time. 

 
Gambar 5. Tampilan Antarmuka Halaman Transaksi Barang Masuk 

Penyajian laporan stok dapat dilihat pada Gambar 7, di mana sistem menampilkan rekapitulasi data barang dan 

dapat dicetak sebagai laporan periodik. 
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Gambar 6. Tampilan Antarmuka Halaman Transaksi Barang Keluar 

 
Gambar 7. Tampilan Antarmuka Halaman Stok 

3.3. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan dengan metode black box testing pada setiap modul sistem. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa seluruh fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah didefinisikan. Input data barang masuk dan 

keluar dapat diproses dengan benar, laporan stok dihasilkan dengan akurat, serta validasi input dapat mencegah 

kesalahan pencatatan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem sudah dapat digunakan secara optimal untuk membantu 

pengelolaan persediaan. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Blackbox pada Sistem Web Inventory 

No Skenario Uji Input Output yang Diharapkan Output yang 

Dihasilkan 

Status 

1 Login sistem Username dan password 

valid 

Berhasil masuk ke dashboard Sesuai Valid 

2 Login gagal Username atau password 

salah 

Menampilkan pesan kesalahan “Login 

gagal” 

Sesuai Valid 

3 Tambah data barang Isi form data barang lengkap Data barang tersimpan dan tampil di daftar Sesuai Valid 

4 Tambah data barang 

gagal 

Form tidak diisi lengkap Sistem menolak input dan menampilkan 

pesan validasi 

Sesuai Valid 

5 Edit data barang Ubah informasi barang 

tertentu 

Data barang diperbarui sesuai perubahan Sesuai Valid 

6 Hapus data barang Pilih data barang lalu hapus Data barang hilang dari daftar Sesuai Valid 

7 Transaksi barang 

masuk 

Input data barang dan 

jumlah masuk 

Persediaan barang bertambah sesuai 

jumlah 

Sesuai Valid 

8 Transaksi barang 

keluar 

Input data barang dan 

jumlah keluar 

Persediaan barang berkurang sesuai jumlah Sesuai Valid 

9 Cetak laporan stok Pilih menu laporan stok Sistem menghasilkan laporan stok dalam 

bentuk tabel 

Sesuai Valid 

10 Navigasi menu Klik menu utama dan 

submenu 

Sistem menampilkan halaman sesuai menu 

yang dipilih 

Sesuai Valid 
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3.4. Pembahasan 

Dengan metode Rapid Application Development (RAD), implementasi sistem web inventory menunjukkan 

fleksibilitas dalam proses pengembangan karena pengguna terlibat aktif dalam memberikan masukan dari tahap 

perancangan hingga tahap implementasi.  Sementara MySQL menawarkan kecepatan dalam pengelolaan basis 

data, Framework Laravel mendukung pengembangan yang lebih terstruktur.  Aplikasi ini dapat mempercepat 

penyusunan laporan, mengurangi kesalahan pencatatan, dan meningkatkan efisiensi kerja dibandingkan dengan 

sistem manual.  Namun demikian, sistem ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Misalnya, itu hanya dapat 

digunakan pada jaringan lokal dan tidak dapat diintegrasikan dengan sistem lain. 

4.  Kesimpulan 

Hasil dari perancangan, implementasi, dan pengujian sistem web inventory yang dibangun menggunakan metode 

Rapid Application Development (RAD) dan framework Laravel telah menunjukkan bahwa sistem tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna.  Sistem ini secara otomatis menghasilkan laporan stok yang sangat akurat, 

melacak barang masuk dan keluar, dan memantau stok secara real-time. 

Metode Rapid Application Development (RAD) terbukti efektif dalam mempercepat proses pengembangan karena 

melibatkan pengguna secara langsung dalam pembuatan prototipe pada setiap tahapan proses.  Hal ini membuat 

sistem yang dibuat lebih sesuai dengan kebutuhan praktik.  Selain itu, framework Laravel membantu 

mengembangkan aplikasi yang terstruktur dengan arsitektur Model-View-Controller (MVC), yang meningkatkan 

skalabilitas sistem dan keamanan. 

Hasil pengujian dengan metode black box menunjukkan bahwa seluruh operasi sistem, termasuk login, 

pengelolaan data barang, transaksi masuk/keluar, dan pencetakan laporan, dapat berjalan sesuai dengan spesifikasi.  

Oleh karena itu, sistem web inventory dapat membantu mengelola persediaan dengan lebih efisien, mengurangi 

kesalahan pencatatan, dan mempercepat proses penyusunan laporan. 

Sistem ini masih memiliki keterbatasan, seperti tidak dapat terintegrasi dengan sistem eksternal dan hanya dapat 

berjalan pada jaringan lokal. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengembangkan sistem 

dengan dukungan akses berbasis cloud, integrasi multi-user secara online, dan fitur notifikasi otomatis untuk 

mengoptimalkan manfaatnya. 
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